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Masyarakat Zoologi Indonesia (MZI) adalah suatu
organisasi profesi dengan anggota terdiri dari
peneliti, pengajar, pemerhati dan simpatisan ke-
hidupan fauna tropika, khususnya fauna Indonesia.
Kegiatan utama MZI adalah pemasyarakatan ilmu
kehidupan fauna tropika Indonesia, dalam segala
aspeknya, baik dalam bentuk publikasi ilmiah, pub-
likasi popular, pameran ataupun pemantauan. Zoo
Indonesia adalah sebuah jurnal ilmiah dibidang fauna
tropika yang diterbitkan oleh organisasi profesi
keilmiahan Masyarakat Zoologi Indonesia (MZI)
sejak tahun 1983. Terbit satu tahun satu volume
dengan dua nomor (Juli dan Desember). Memuat tuli-
san hasil penelitian yang berhubungan dengan aspek
fauna, khususnya wilayah Indonesia dan Asia. Pub-
likasi ilmiah lain adalah Monograf Zoo Indonesia —
Seri Publikasi Ilmiah, terbit tidak menentu.
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Diversitas dan Pentingnya Kupu-kupu Nusa Kambangan (Jawa, Indonesia)
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DIVERSITAS DAN PENTINGNYA KUPU-KUPU
NUSA KAMBANGAN (JAWA, INDONESIA)
BUTTERFLY DIVERSITY AND ITS IMPORTANCE AT
NUSA KAMBANGAN (JAVA, INDONESIA)

Djunijanti Peggie
Bidang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi LIPI

Gedung Widyasatwaloka, J1. Raya Jakarta Bogor Km.46, Cibinong 16911
e-mail: peggie94@yahoo.com

(diterima Agustus 2013, direvisi dan disetujui Januari 2014)

ABSTRAK
Kawasan hutan Nusa Kambangan menjadi tempat perlindungan bagi banyak flora dan fauna Jawa termasuk kupu-kupu.
Keberadaan spesies kupu-kupu di Nusa Kambangan disampaikan di sini berdasarkan penelitian yang dilakukan pada
tahun 2006 dan beberapa laporan sebelumnya. Sekurangnya tercatat 124 spesies kupu-kupu di Nusa Kambangan dan
jumlah ini merupakan 20% dari keseluruhan jumlah spesies kupu-kupu di Jawa. Hasil ini dibandingkan dengan
keberadaan spesies kupu-kupu di lokasi-lokasi lainnya di Jawa.

Kata kunci: kupu-kupu, Nusa Kambangan, Jawa, keberadaan

ABSTRACT
The forest area of Nusa Kambangan serves as a sanctuary for many wildlife of Java including butterflies. The occurrence
of butterfly species at Nusa Kambangan is presented based on research conducted in 2006 and previous reports. At least
124 species of butterflies are recorded from Nusa Kambangan and this constitutes 20% of the total number of butterfly
species in Java. The result is compared to the occurrence of butterfly species in other locations in Java.

Key words: butterflies, Nusa Kambangan, Java, occurrence

Jawa.

PENDAHULUAN

Nusa Kambangan terletak sekitar 1 km di
sebelah selatan Cilacap. Luas area mencapai 121
km? dengan posisi geografis pada 7°43° — 7°45° LS
dan 108°53” — 109°0° BT (wikipedia.org 2013) dan
area seluas 30 km? merupakan cagar alam. Pulau ini
merupakan kawasan yang digunakan sebagai
lembaga pemasyarakatan sejak pertengahan tahun
1920 dengan akses terbatas. Baru sejak tahun 1996
Nusa Kambangan dibuka untuk kunjungan dengan
jjin khusus. Dengan kondisi ini, belum banyak
informasi

terungkap mengenai

yang
keanekaragaman flora dan fauna pulau ini, di
antaranya Partomihardjo (2005), Partomihardjo et
al. (2003), dan Ubaidillah et al. (2004 — tidak
diterbitkan).
Pengungkapan sumber daya hayati dan
potensi yang terkandung di dalamnya sangat perlu
dilakukan. Seperti dinyatakan oleh Partomihardjo et
al. (2003) dan Whitten et al. (1999) hutan dataran

rendah Nusa Kambangan merupakan hutan alami

yang mencerminkan kondisi asli di
Keberadaan pohon Dipterocarpus littoralis yang
merupakan tumbuhan endemik hanya di Nusa
Kambangan ini menjadikan kawasan konservasi
Nusa Kambangan ini

TUCN

sangat penting untuk

diperhatikan. telah menetapkan status
terancam kritis bagi spesies tumbuhan ini, karena
ancaman yang sangat besar dari pembalakan liar.
Pembalakan liar telah terjadi sejak lama walaupun
akses ke Nusa Kambangan ini sangat terbatas
(Whitten et al. 1999).

Tingginya laju alih fungsi lahan di Pulau
Jawa memberikan tekanan yang besar terhadap
populasi  kupu-kupu. Dengan posisi yang
berdekatan, Nusa Kambangan diharapkan dapat
berfungsi sebagai tempat perlindungan bagi kupu-
kupu dan satwa lainnya. Tulisan ini dimaksudkan
dapat memberikan informasi mengenai kupu-kupu
Nusa Kambangan. Sangat menarik untuk melihat
spesies yang dapat ditemukan di Nusa Kambangan,
dan melihat

diversitas, pentingnya area ini

45
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dibandingkan dengan kawasan lainnya di Jawa (lihat
Peggie 2008; Peggie 2012; Peggie & Amir 2006;
Peggie & Noerdjito 2011).

Dari sejumlah kawasan konservasi di Jawa,
beberapa taman nasional (selanjutnya ditulis TN)
merupakan kawasan yang sangat penting bagi
konservasi kupu-kupu Jawa. Pada makalah ini
dibandingkan diversitas kupu-kupu Nusa
Kambangan dengan kupu-kupu di TN Ujung Kulon,
yang juga merupakan hutan dataran rendah di Jawa,
dan dengan TN Gunung Ciremai, yang merupakan
hutan dataran tinggi di Jawa. TN Ujung Kulon

menjadi habitat bagi 177 spesies atau 28% dari total

Kambangan (Gambar 1) pada bulan April 2006
melalui program DIPA tahun 2006. Spesimen kupu-
kupu diperoleh dengan menggunakan jaring
serangga dan pengambilan dilakukan secara selektif
dan terbatas sehingga tidak akan mempengaruhi
populasi di alam. Masing-masing spesimen
dimasukkan ke dalam kertas papilot yaitu kertas
wajik yang dibentuk segitiga untuk penyimpanan
sementara. Pada kertas papilot dituliskan data
lokasi, waktu, dan pengambil. Kertas papilot ini
ditempatkan dalam kotak plastik supaya aman dan
terlindung.
Selanjutnya di

spesimen diproses

108°48°0" BT

109°3°0" BY PETA PENUTUP/PENGGUNAAN LAHAN

PULAU NUSAKAMBANGAN
JAWA TENGAH

T80 W

[) twciyenpioidan

Ketorangan -
Proyexsi uTM
Sstem Gric Goografi dan UTM
Datum WSS 84

Zore Selatan 45
Penutup / Penggunaan Lahan :

AMUDERA HINDIA

|

o
2 Interpretas: cakukan
poda Citra Landsat ETM tahun 2002

o

dengan cara deineas: visual

i
108°48°0" BT 108510 1085407 108°570"

KEDEPUTIAN PENGINDERAAN JAUH
L_____SPASIAL FAKTUAL & AKTUAL |

100°00" 109°30" BT

Gambar 1. Lokasi pengambilan spesimen di Nusa Kambangan, yaitu (1) Sodong, (2) Limus Buntu, (3) Karang Tengah,
dan (4) Karang Anyar. Koleksi pada tahun 2006 dilakukan di Limus Buntu dan Karang Tengah, dan hasil
dibandingkan dengan koleksi di Sodong dan Karang Anyar yang diperoleh pada tahun 2004. (Sumber peta:
LAPAN, Kedeputian Penginderaan Jarak Jauh (Diunduh 8 Mei 2014) dengan modifikasi)

kupu-kupu Jawa (Peggie 2012) dan TN Gunung
Ciremai menjadi hunian bagi 109 spesies atau 17%
dari total kupu-kupu Jawa (Peggie & Noerdjito
2011).

METODE PENELITIAN

Akses ke Nusa Kambangan diperoleh melalui
ijin khusus yang diberikan oleh Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia (dahulu Departemen

Kehakiman). Kegiatan lapangan dilakukan di Nusa

46

laboratorium Entomologi, Bidang Zoologi (MZB) —
LIPI. Spesimen diidentifikasi menggunakan Aoki et
(1982), D’Abrera (1985), D’Abrera (1986), de
Jong & Treadaway (2007), Maruyama (1991),
Morishita (1981), Seki ef al. (1991), Tsukada (1985),
Tsukada (1991), Tsukada & Nishiyama (1982), dan

al.

Yata (1981). Referensi tambahan yang meliputi
Ackery & Vane-Wright (1984) dan Corbet &

Pendlebury (1992) juga digunakan. Perubahan



Diversitas dan Pentingnya Kupu-kupu Nusa Kambangan (Jawa, Indonesia)
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terkini dalam klasifikasi, seperti yang diusulkan oleh
Aduse-Poku ef al. (2009) dan Brower (2012) juga
diakomodasikan di sini. Seluruh spesimen disimpan
di ruang koleksi serangga, Lab. Entomologi, Bidang
Zoologi (MZB) — LIPI.

Hasil perolehan spesies kupu-kupu Nusa
Kambangan dibandingkan secara kualitatif dengan
hasil yang dijumpai di TN Ujung Kulon (Peggie
2012) dan TN Gunung Ciremai (Peggie & Noerdjito
2011). Perbandingan secara proporsi dalam tingkat
famili kupu-kupu juga dilakukan terhadap jumlah

spesies kupu-kupu Jawa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daftar spesies kupu-kupu yang diperoleh di
Nusa Kambangan pada tahun 2006 disampaikan pada

Tabel 1, bersama dengan spesimen yang
diidentifikasi kembali dari hasil koleksi oleh
Ubaidillah et al. (2004 — tidak diterbitkan). Pada

Tabel 1 ini juga dicatat keberadaan spesies tersebut
di TN Ujung Kulon (Peggie 2012) dan TN Gunung
& Noerdjito 2011)

Ciremai untuk

(Peggie
perbandingan.

Spesimen dari hasil survei Ubaidillah et al.
(2004 — tidak diterbitkan) yang diidentifikasi kembali
mengungkap 96 spesies kupu-kupu di lokasi Karang
Anyar dan Sodong. Survei tahun 2006 di Karang
Tengah dan Limus Buntu menghasilkan 82 spesies
kupu-kupu. Total kupu-kupu yang terdata dari kedua
survei ini berjumlah 124 spesies (Tabel 1).

Dari total 124 spesies yang terdata ini, 54
spesies (43,5%) ditemukan pada kedua survei, 42
spesies (33,9%) tidak ditemukan lagi pada survei
tahun 2006, dan 28 spesies (22,6%) baru diperoleh
pada survei tahun 2006 (Gambar 2). Survei diversitas
kupu-kupu di Nusa Kambangan masih sangat
potensial memperoleh tambahan data. Hal ini dapat
dipahami mengingat belum banyaknya survei yang
dilakukan di pulau yang sebelumnya sangat tertutup.

Baru pada tahun 1996 Nusa Kambangan membuka

akses bagi pengunjung dengan ijin khusus.

Hasil perolehan spesies kupu-kupu di Nusa
Kambangan ini dibandingkan dengan spesies kupu-
kupu yang tercatat di Jawa. Proporsi untuk tingkat
famili kupu-kupu berada dalam kisaran 8 — 37% dari
total kupu-kupu di Jawa (Tabel 2). Famili Pieridae
ditemukan dalam proporsi terbesar, diikuti oleh
Papilionidae, dan Nymphalidae. Hanya sedikit
spesies dari famili Hesperiidae, Lycaenidae, dan
Riodinidae yang diperoleh dalam survei lapangan di
Nusa Kambangan. Tidak adanya laporan keberadaan
banyak spesies dari ketiga suku ini di berbagai
lokasi di Jawa perlu disikapi dengan cermat dan
tidak dapat diartikan sebagai hilangnya kebanyakan
spesies dari Pulau Jawa. Hal ini mengindikasikan
upaya koleksi dan pendataan terhadap ketiga
kelompok ini masih belum memadai.

Secara keseluruhan, keberadaan spesies kupu
-kupu di Nusa Kambangan mencapai 20% dari total
kupu-kupu di Jawa yang tercatat 624 spesies.
Dengan luas kawasan konservasi 30 km’di Nusa
Kambangan, tentunya keberadaan 20% kupu-kupu
Jawa di Nusa Kambangan (Tabel 2) sangat berarti
bagi konservasi kupu-kupu Jawa, terutama untuk
spesies yang tidak banyak dijumpai di lokasi-lokasi
lain di Pulau Jawa (lihat Peggie 2008).

Pada Tabel 1 juga dibandingkan spesies kupu

-kupu Nusa Kambangan yang dijumpai di TN Ujung

L2 5L 28

Gambar 2. Jumlah spesies kupu-kupu di Nusa
Kambangan yang diperoleh pada survei
tahun 2004 dan 2006. Sebanyak 54
spesies ditemukan pada kedua survei, 42
spesies ditemukan hanya pada tahun
2004, dan 28 spesies baru diperoleh pada

tahun 2006.
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Kulon (Peggie 2012) dan TN Gunung Ciremai
(Peggie & Noerdjito 2011). Sebanyak 82 spesies
yang ada di Nusa Kambangan dijumpai juga di TN
Ujung Kulon. Peggie (2012) mengungkapkan
keberadaan 177 spesies kupu-kupu di TN Ujung
Kulon, sehingga terdapat 95 spesies lainnya di TN
Ujung Kulon yang tidak tercatat keberadaannya di
Nusa Kambangan. Dari 109 spesies kupu-kupu yang
dilaporkan dari TN Gunung Ciremai (Peggie &
Noerdjito 2011), hanya 50 spesies kupu-kupu Nusa
Kambangan yang juga dijumpai di TN Gunung
Ciremai, dan 59 spesies lainnya di TN Gunung
Ciremai tidak diperoleh di Nusa Kambangan.
Perbedaan ini diduga karena adanya perbedaan
ekosistem yang signifikan di antara kawasan-
kawasan ini. Tipe ekosistem yang beragam dapat
dikenali dari ciri-ciri vegetasi (Kartawinata 2013).
Nusa Kambangan dan Ujung Kulon mencakup hutan
dataran rendah yang tentunya memiliki keragaman
biota yang berbeda dengan Ciremai yang meliputi

kawasan hutan dataran dan pertanian.

tinggi
Sebagian spesies di TN Gunung Ciremai merupakan
spesies yang menghuni dataran tinggi seperti
Euploea gamelia (Hiibner, [1825]), Kaniska canace
(Linnaeus, 1763), dan Vanessa cardui (Linnaeus,
1758). Dari Tabel 1 juga terlihat 40 spesies dapat
dijumpai di Nusa Kambangan, Ujung Kulon, dan
Ciremai. Sebagian besar dari spesies ini merupakan
kupu-kupu yang memiliki sebaran cukup luas dan
dijumpai juga di lokasi-lokasi lain di Jawa (lihat
Peggic 2008).

Di Jawa terdapat lima spesies kupu-kupu yang

dilindungi di Indonesia dan diatur oleh konvensi

Gambar 3. Dua spesies kupu-kupu yang dilindungi: (a)
Troides amphrysus dan (b) T. helena yang
terdapat di Nusa Kambangan.
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internasional perdagangan tumbuhan dan satwa liar
CITES (Peggie 2011). Dari lima spesies ini, dua di
antaranya yaitu Troides amphrysus (Cramer, [1779])
dan T. helena (Linnaecus, 1758) tercatat
keberadaannya di Nusa Kambangan (Gambar 3 a,
b). Keberadaan spesies kupu-kupu dilindungi di
Nusa Kambangan ini tentunya perlu mendapat
perhatian khusus dan dijadikan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan tata kelola kawasan.
Keberadaan berbagai spesies kupu-kupu di
suatu kawasan dapat menjadi indikator kondisi
habitat. Namun demikian, tidak semua spesies kupu-
kupu memiliki nilai sama. Spesies yang hanya
diperoleh di satu atau dua kawasan saja dapat
memberikan indikasi bahwa kawasan tersebut
bernilai istimewa. Berdasarkan data survei kupu-
kupu di Jawa tahun 2004 - 2012 (Peggie 2008;
Peggie 2012; Peggie & Noerdjito 2011) terdapat 16
spesies, yaitu Appias albina (Boisduval, 1836),
Eurema andersoni (Moore, 1886), Ixias balice
(Boisduval, 1836), Tirumala septentrionis (Butler,
1874) (Gambar4a), Yoma sabina (Cramer, [1780]),
Loxura atymnus (Stoll, [1780]), Nacaduba calauria
(Felder, 1860), Sithon nedymond (Cramer, [1780]),
Caltoris cormasa (Hewitson, 1876), Celaenorrhinus
1879), iadera (de

asmara (Butler, Hyarotis

Nicéville, 1895), Lotongus calathus (Hewitson,
1876), Parnara naso (Fabricius, 1798), Polytremis
(Herrich-Schiffer, 1869),

1878), Pseudocoladenia dan

lubricans Potanthus
fettingi (Moschler,
(Fabricius, 1787) yang sejauh ini hanya dijumpai di

Nusa Kambangan.

Gambar 4. (a) Kupu-kupu Tirumala septentrionis dan
(b) Kupu-kupu endemik Jawa Ixias balice
yang hanya dijumpai di Nusa Kambangan
selama survei kupu-kupu Jawa tahun 2004-
2012.
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Tabel 1.

Kulon dan TN Gunung Ciremai.

Daftar spesies kupu-kupu di Nusa Kambangan dibandingkan dengan keberadaannya di TN Ujung

Nusa Nusa ada ada
No. Spesies Kambangan Kambangan di Ujung di
2004 2006 Kulon* Ciremai**
Papilionidae
1 Graphium agamemnon (Linnaeus, 1758) 1 1 1 1
2 Graphium antiphates (Cramer, [1775]) 1 0 1 0
3 Graphium doson (Felder & Felder, 1864) 0 1 1 0
4 Graphium sarpedon (Linnaeus, 1758) 1 0 1 1
5 Losaria coon (Fabricius, 1793) 1 0 1 1
6 Pachliopta aristolochiae (Fabricius, 1775) 1 0 1 1
7 Papilio helenus Linnaeus, 1758 1 1 1 1
8 Papilio memnon Linnaeus, 1758 1 0 1 1
9 Papilio peranthus Fabricius, 1787 1 1 1 0
10 Papilio polytes Linnaeus, 1758 1 1 1 1
11 Troides amphrysus (Cramer, [1779]) 1 1 1 1
12 Troides helena (Linnaeus, 1758) 1 0 1 1
Pieridae
13 Appias albina (Boisduval, 1836) 1 0 0 0
14 Appias indra (Moore, [1858]) 1 1 1 0
15 Appias Iyncida (Cramer, [1779]) 0 1 1 0
16  Appias nero (Fabricius, 1793) 1 0 1 0
17 Catopsilia pomona (Fabricius, 1775) 1 1 1 1
18  Catopsilia pyranthe (Linnaeus, 1758) 1 1 1 0
19  Cepora iudith (Fabricius, 1787) 1 1 1 1
20 Delias hyparete (Linnaeus, 1758) 1 1 0 1
21 Delias pasithoe (Linnaeus, 1767) 1 0 0 1
22 Eurema andersoni (Moore, 1886) 1 0 0 0
23 Eurema blanda (Boisduval, 1836) 1 1 1 1
24 Eurema hecabe (Linnacus,1758) 1 1 1 1
25  Eurema sari (Horsfield, [1829]) 1 0 1 0
26  Gandaca harina (Horsfield, [1829]) 1 0 1 1
27  Ixias balice (Boisduval, 1836) 1 0 0 0
28  Leptosia nina (Fabricius, [1793]) 1 1 1 1
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Nusa Nusa ada di ada
No. Spesies Kambangan Kambangan Ujung di
2004 2006 Kulon* Ciremai**
29 Pareronia valeria (Cramer, [1776]) 1 1 1 1
30  Saletara panda (Godart, 1819) 1 0 1 0
Nymphalidae — Charaxinae
31 Charaxes (Polyura) moori (Distant, 1883) 1 0 0 0
Nymphalidae — Cyrestinae
32 Chersonesia rahria (Moore, [1858]) 1 1 1 0
Nymphalidae — Danainae
33 Danaus chrysippus (Linnaeus, 1758) 1 0 1 1
34 Danaus melanippus (Cramer, [1777]) 1 1 0 0
35  Euploea eunice (Godart, [1819]) 1 1 1 1
36  Euploea mulciber (Cramer, [1777]) 1 1 1 1
37  Euploea phaenareta (Schiller, 1785) 1 0 1 0
38  Euploea sylvester (Fabricius, 1793) 1 0 0 1
39  Euploea tulliolus (Fabricius, 1793) 1 1 1 1
40  Idea stolli (Moore, 1883) 1 1 1 0
41  Ideopsis gaura (Horsfield, [1829]) 1 0 0 0
42 Ideopsis juventa (Cramer, [1777]) 1 1 1 1
43 Tirumala septentrionis (Butler, 1874) 1 1 0 0
Nymphalidae — Heliconiinae
44 Cethosia hypsea Doubleday, [1847] 1 1 1 0
45  Cethosia penthesilea (Cramer, [1777]) 0 1 1 0
46  Cirrochroa clagia (Godart, [1824]) 1 0 0 1
47  Cirrochroa emalea (Guérin-Méneville, 1843) 1 1 1 0
48  Cirrochroa tyche Felder & Felder, 1861 0 1 1 0
49  Cupha erymanthis (Drury, [1773]) 1 1 1 1
Nymphalidae — Limenitidinae
50  Athyma nefte (Cramer, [1780]) 1 1 1 1
51  Euthalia monina (Fabricius, 1787) 0 1 0 1
52 Lebadea martha (Fabricius, 1787) 1 1 1 0
53 Moduza procris (Cramer, [1777]) 1 0 1 0
54 Neptis clinia Moore, 1872 1 0 0 0
55  Neptis hylas (Linnaeus, 1758) 1 1 1 1
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Nusa Nusa ada ada
No. Spesies Kambangan Kambangan di Ujung di
2004 2006 Kulon* Ciremai**
56  Neptis vikasi Horsfield, [1829] 0 1 1 1
57  Pantoporia hordonia (Stoll, [1790]) 1 0 0 0
58  Phaedyma columella (Cramer, [1780]) 1 0 1 0
59  Tanaecia iapis (Godart, [1824]) 1 1 1 1
60  Tanaecia palguna (Moore, [1858]) 1 0 1 1
61 Tanaecia trigerta (Moore, [1858]) 1 1 1 1
Nymphalidae — Nymphalinae
62 Doleschallia bisaltide (Cramer, [1777]) 0 1 1 0
63  Hypolimnas anomala (Wallace, 1869) 1 1 1 1
64  Hypolimnas bolina (Linnaeus, 1758) 1 1 1 1
65  Junonia almana (Linnaeus, 1758) 1 1 1 1
66 Junonia atlites (Linnaeus, 1763) 1 1 1 1
67  Junonia hedonia (Linnaeus, 1764) 1 1 1 1
68  Junonia iphita (Cramer, [1779]) 1 0 1 1
69  Junonia orithya (Linnaeus, 1758) 1 0 0 0
70 Symbrenthia lilaea (Linnaeus, 1758) 1 0 0 1
71 Yoma sabina (Cramer, [1780]) 0 1 0 0
Nymphalidae — Satyrinae
72 Faunis canens Hiibner, [1826] 0 1 1 1
73 Zeuxidia luxerii Hiibner, [1826] 1 0 0 0
74  Elymnias hypermnestra (Linnaeus, 1763) 1 1 1 1
75  Elymnias panthera (Fabricius, 1787) 0 1 1 0
76  Melanitis leda (Linnaeus, 1758) 1 1 1 1
77 Mycalesis fusca (Felder & Felder, 1860) 1 1 0 0
78  Mpycalesis horsfieldi (Moore, [1892]) 1 1 1 1
79  Mycalesis janardana Moore, 1857 1 1 1 1
80  Mycalesis perseus (Fabricius, 1775) 0 1 1 1
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Nusa Nusa ada di ada
No. Spesies Kambangan Kambangan Ujung di
2004 2006 Kulon* Ciremai**
81  Orsotriaena medus (Fabricius, 1775) 1 1 1 0
82 Ypthima pandocus Moore, [1858] 0 1 0 1
83 Ypthima philomela (Linnaeus, 1763) 1 1 1 0
Lycaenidae
84  Acytolepis puspa (Horsfield, [1828]) 0 1 0 0
85  Allotinus apries Fruhstorfer, 1913 0 1 0 0
86  Allotinus horsfieldi (Moore, [1858]) 1 1 1 0
]7 Allotinus subviolaceus Felder & Felder, 0 1 |
[1865] 0
38 ﬁl}lgoér]ms unicolor Felder & Felder, 0 | | .
89  Caleta elna (Hewitson, 1876) 1 1 0 0
o0 Catmorsprorms : | I
91 Cigaritis (=Spindasis) lohita (Horsfield, 0 1 |
[1829]) 0
92 Cupido lacturnus (Godart, [1824]) 1 1 0 0
93 Discolampa ethion (Westwood, 1851) 1 0 0 0
94 Drupadia ravindra (Horsfield, [1829]) 1 1 1 0
95  Eooxylides tharis (Geyer, [1837]) 1 0 1 0
96 Hypolycaena (= Zeltus) amasa Hewit- 1 0 |
son, 1865 0
97  Jamides alecto (Felder, 1860) 0 1 1 1
98  Jamides celeno (Cramer, [1775]) 1 1 1 0
99  Jamides malaccana (Réber, 1886) 0 1 1 0
100  Jamides pura (Moore, 1886) 1 0 1 0
101 Lampides boeticus (Linnaeus, 1767) 1 0 1 1
102 Loxura atymnus (Stoll, [1780]) 1 0 0 0
103 Nacaduba calauria (Felder, 1860) 0 1 0 0
104  Nacaduba kurava (Moore, [1858]) 0 1 0 0
105  Prosotas gracilis (Rober, 1886) 0 1 0 0
106  Sithon nedymond (Cramer, [1780]) 0 1 0 0
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Nusa Nusa ada ada
No. Spesies Kambangan Kambangan di Ujung di
2004 2006 Kulon* Ciremai**
Riodinidae
107  Zemeros flegyas (Cramer, [1780]) 1 1 0 0
Hesperiidae
108  Ancistroides nigrita (Latreille, [1824]) 1 1 0 0
109  Caltoris cormasa (Hewitson, 1876) 1 0 0 0
110  Celaenorrhinus asmara (Butler, 1879) 1 0 0 0
111  Erionota thrax (Linnaeus, 1767) 1 1 1 0
112 Hyarotis iadera (de Nicéville, 1895) 1 0 0 0
113 Koruthaialos rubecula (P16tz, 1882) 1 1 1 0
114 Lotongus calathus (Hewitson, 1876) 1 0 0 0
15 Notocrypta paralysos (Wood-Mason & | 1 1 0
de Nicéville, 1881)
116  Parnara apostata (Snellen, [1880]) 1 1 0 1
117  Parnara naso (Fabricius, 1798) 0 1 0 0
118  Pelopidas agna (Moore, [1866]) 1 0 1 0
119 Pelopidas conjuncta (Herrich-Schiffer, 0 | | 0
1869)
120  Pirdana distanti Staudinger, 1889 1 0 0 0
121 Polytremis lubricans (Herrich-Schéffer, 0 | 0 0
1869)
122 Potanthus fettingi (Moschler, 1878) 1 1 0 0
123 Pseudocoladenia dan (Fabricius, 1787) 0 1 0 0
124 Psolos fuligo (Mabille, 1876) 1 0 1 0
96 82 82 50

Keterangan: 0 = tidak ada di lokasi, 1 = ada di lokasi; * = spesies di Nusa Kambangan yang juga tercatat dari TN Ujung Kulon, ** =
spesies di Nusa Kambangan yang juga tercatat dari TN Gunung Ciremai

Tabel 2. Proporsi dalam tingkat famili bagi kupu-kupu di Nusa Kambangan terhadap kupu-kupu Jawa.

Jumlah spesies di Nusa Proporsi dibanding Jawa

Famili Kambangan Jumlah spesies di Jawa* (%)
Papilionidae 12 37 32%
Pieridae 18 49 37 %
Nymphalidae 53 217 24 %
Lycaenidae 23 189 12 %
Riodinidae 1 12 8%
Hesperiidae 17 120 14 %

Total 124 624 20 %

*Sumber: Peggie (dalam persiapan), berdasarkan kompilasi dari Aoki et al. (1982), D’Abrera (1985), D’Abrera (1986), de Jong &
Treadaway (2007), Maruyama (1991), Morishita (1981), Seki et al. (1991), Tsukada (1985), Tsukada (1991), Tsukada & Nishiyama
(1982), dan Yata (1981).
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Keberadaan Ixias balice (Boisduval, 1836) di Nusa
Kambangan (Gambar 4b) merupakan hal yang
menarik. Kupu-kupu yang termasuk di antara spesies
yang belum ditemukan di lokasi-lokasi lainnya di
Jawa ini merupakan spesies yang endemik Jawa.
Tentunya hal ini dapat memperkuat posisi untuk
mempertahankan area Nusa Kambangan sebagai

kawasan konservasi.

KESIMPULAN

Nusa Kambangan merupakan area yang
sangat penting untuk konservasi flora dan fauna
Jawa  termasuk  kupu-kupu.  Penelitian  ini
mengungkapkan keberadaan 124 spesies kupu-kupu
di Nusa Kambangan atau 20% dari keseluruhan
jumlah spesies kupu-kupu Jawa. Sebanyak 16

spesies  kupu-kupu yang diperoleh di Nusa
Kambangan belum dijumpai di lokasi-lokasi lainnya
di Jawa, termasuk di antaranya satu spesies endemik
Jawa yaitu Ixias balice. Dua spesies kupu-kupu
dilindungi juga diperoleh di Nusa Kambangan.
Terungkapnya diversitas kupu-kupu yang tinggi di
Nusa Kambangan dapat menjadi dasar tambahan
untuk mempertahankan area Nusa Kambangan
sebagai kawasan konservasi yang unik dan sangat

penting bagi Pulau Jawa.
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